ABSTRAK
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Transformasi digital dalam bidang pendidikan menuntut lembaga
pendidikan, termasuk pondok pesantren, untuk tidak hanya berperan sebagai pusat
pembelajaran keagamaan, tetapi juga sebagai institusi yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi informasi. Dalam konteks ini, fungsi public relation
menjadi aspek strategis dalam membangun citra lembaga, meningkatkan
kepercayaan publik, serta memperluas akses informasi. Namun demikian, realitas
di lapangan menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Sirojut Tholibin belum
memiliki sistem informasi yang terintegrasi berbasis website sebagai media
publikasi dan komunikasi resmi. Pengelolaan informasi masih bersifat
konvensional dan tersebar pada berbagai media yang tidak terstruktur, sehingga
menimbulkan keterbatasan dalam aspek aksesibilitas, konsistensi informasi, serta
efektivitas komunikasi dengan masyarakat. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara tuntutan digitalisasi dengan praktik pengelolaan informasi
yang ada.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan model pengembangan Waterfall, yang meliputi tahapan analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi, pengujian, serta pemeliharaan. Tahap analisis
kebutuhan dilakukan melalui teknik wawancara mendalam, observasi, dan
kuesioner untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan sistem. Tahap
perancangan mencakup desain sistem, struktur database, serta antarmuka pengguna.
Tahap implementasi dilakukan dengan mengembangkan sistem berbasis website
sesuai dengan desain yang telah dirancang. Selanjutnya, tahap pengujian dilakukan
untuk memastikan sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan dan bebas dari
kesalahan. Tahap terakhir adalah pemeliharaan untuk menjamin keberlanjutan dan
pengembangan sistem ke depan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif yang didukung dengan uji kelayakan sistem.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis website yang dikembangkan
mampu mengintegrasikan berbagai kebutuhan informasi dalam satu platform yang
terstruktur, meliputi profil lembaga, publikasi kegiatan, berita, serta layanan
informasi publik. Secara fungsional, sistem ini terbukti meningkatkan efektivitas
penyampaian informasi, memperluas jangkauan komunikasi, serta memperkuat
peran public relation dalam membangun citra positif lembaga. Lebih lanjut, hasil
evaluasi menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan berada pada kategori
layak dan dapat diimplementasikan secara berkelanjutan. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya menghasilkan produk berupa sistem informasi, tetapi
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juga memberikan kontribusi konseptual dalam penguatan fungsi public relation
berbasis digital di lingkungan pondok pesantren. Temuan ini menegaskan bahwa
integrasi teknologi informasi melalui pengembangan website merupakan
kebutuhan strategis dalam menghadapi tantangan komunikasi di era digital.
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ABSTRACT

This undergraduate thesis, entitled 'The Development of a Website-Based
Information System as a Public Relations Medium at Pondok Pesantren Sirojut
Tholibin Tulungagung', has been written and submitted by Moh. Badrul Anwar
(Student Identification Number: 1860207222067) in partial fulfillment of the
requirements for the undergraduate degree, under the supervision of Dr. Siti
Khoirun Nisak, S.Pd.I., M.Pd."
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The rapid advancement of information and communication technology has
compelled educational institutions, including Islamic boarding schools (pondok
pesantren), to adapt to digital transformation. In this context, the role of public
relations becomes increasingly strategic in shaping institutional image, enhancing
public trust, and expanding information accessibility. However, empirical
conditions at Pondok Pesantren Sirojut Tholibin indicate the absence of an
integrated website-based information system as an official medium for
communication and publication. Information management is still conducted
conventionally and dispersed across unstructured media, resulting in limited
accessibility, inconsistency of information, and ineffective communication with
the public. This condition reflects a significant gap between the demands of
digitalization and the existing information management practices.This study aims
to develop a website-based information system as a public relations medium that
systematically and measurably addresses these issues.

This study employs a Research and Development (R&D) method using the
Waterfall development model, which consists of the stages of requirements
analysis, system design, implementation, testing, and maintenance. The
requirements analysis stage was conducted through in-depth interviews,
observations, and questionnaires to identify user and system needs. The design
stage includes system design, database structure, and user interface development.
The final stage is maintenance, which aims to ensure the sustainability and future
development of the system. Data were collected through observation, interviews,
and documentation, while data analysis was conducted using a descriptive
qualitative approach supported by system feasibility testing.

The results indicate that the developed website-based information system
successfully integrates various informational needs into a structured platform,
including institutional profiles, activity publications, news, and public information
services. Functionally, the system enhances the effectiveness of information
dissemination, broadens communication reach, and strengthens the role of public
relations in building a positive institutional image. Furthermore, the evaluation
results demonstrate that the system is feasible and suitable for sustainable
implementation. In conclusion, this study not only produces a functional
information system but also contributes conceptually to strengthening digital-
based public relations in Islamic boarding schools. The findings affirm that the
integration of information technology through website development is a strategic
necessity in addressing communication challenges in the digital era.
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